Nutrient: Jurnal Gizi
Volume 3, Nomor 2, Des 2023
e-1SSN : 2798-4796
p-ISSN : 2798-480X

Dampak Kebijakan Karantina Wilayah Selama Pandemi Covid-19 Terhadap Berat
Badan Anak Dan Remaja (Impact of Lockdown Policy during COVID-19 Pandemic on
Children and Adolescent Body Weight)
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Abstrak: Pandemi COVID-19 menyebabkan banyak negara untuk menerapkan kebijakan karantina
wilayah. Pembatasan mobilitas tersebut menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik termasuk
pada anak-anak dan remaja. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur. Ditemukan
bahwa terjadi peningkatan berat badan dan prevalensi obesitas pada anak-anak dan remaja jika
dibandingkan sebelum masa karantina dengan saat atau setelahnya. Dibutuhkan upaya untuk
menangani kondisi yang tidak ideal ini agar tidak menambah beban kesehatan.
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Abstract: The COVID-19 pandemic has caused many countries to implement lockdown policies. This
mobility limitation causes reduced physical activity, including in children and adolescents. This
study uses a literature review method. It was found that there was an increase in body weight
and prevalence of obesity in children and adolescents when compared before the quarantine
period with during or after the period. Efforts are needed to deal with these non-ideal
conditions so as not to add to the health burden.
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PENDAHULUAN

Sejak dideklarasikan sebagai pandemi oleh World Health Organization pada 11 Maret 2020,
coronavirus disease 2019 (COVID-19) sudah banyak menyebabkan dampak pada seluruh dunia.
Tercatat hingga Juni 2022, COVID-19 telah mencatatkan kasus konfirmasi sebanyak lebih dari 500 juta
kasus dan kasus kematian lebih dari 6 juta kasus (1). Demi menurunkan angka kasus virus COVID-19
yang dapat menyebar dengan cepat setiap harinya, pemerintah di berbagai belahan negara menerapkan
beragam kebijakan yang diharapkan dapat mencegah penyebaran COVID-19. Salah satu kebijakan
tersebut adalah kebijakan lockdown atau karantina wilayah.

Lockdown atau karantina wilayah merupakan kebijakan pemerintah yang membatasi mobilitas
masyarakat dan menginstruksikan untuk tetap di dalam rumah atau tempat tinggalnya masing-masing,
sehingga kebijakan ini membatasi aktivitas fisik masyarakat (2).

Kebijakan lockdown pada berbagai negara memiliki karakteristiknya masing-masing. Di
negara Inggris, lockdown dilakukan secara bertahap. Sementara di negara India, lockdown dilakukan
secara ‘tegas dan tepat waktu’ (2). Negara Indonesia sendiri lebih menerapkan karantina wilayah pada
beberapa daerah dan tidak melakukan lockdown secara nasional (3).

Kebijakan pembatasan mobilisasi tersebut tentu mempengaruhi semua lapisan masyarakat dalam
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melakukan aktivitas fisik, termasuk anak-anak dan remaja. Hal ini terlihat dari penutupan sekolah-
sekolah dan mengubahnya menjadi pembelajaran jarak jauh (4). Di rumah, anak-anak dan remaja
memiliki kesempatan lebih untuk berleha-leha dan mengurangi kesempatan mereka untuk melakukan
aktivitas fisik, seperti berolahraga (4). Faktor-faktor tersebut dapat mendorong terjadinya peningkatan
berat badan pada anak-anak hingga menyebabkan obesitas. Dampak ini dapat berakibat hingga setelah
kebijakan lockdown diberhentikan. Kenaikan berat badan hingga obesitas tentu merupakan hal yang
berbahaya, karena jika dilihat pada hasil penelitian lain, ditemukan bahwa obesitas menjadi penyebab
kematian tunggal terbesar dan paling umum pada pasien COVID-19 secara global (5).

Tujuan pembuatan artikel ini adalah untuk menemukan hasil-hasil penelitian yang
menunjukkan dampak dari lockdown atau karantina wilayah terhadap berat badan pada anak-anak dan
remaja. Selain itu, juga mencari tahu dampak lockdown terhadap pola aktivitas fisik anak-anak dan
remaja.

PERNYATAAN PENDAPAT

Dampak kebijakan karantina wilayah selama pandemi COVID-19 terhadap berat badan anak
dan remaja adalah peningkatan berat badan dan prevalensi obesitas.

Apakah Anda pernah memperhatikan bahwa selama masa karantina wilayah, banyak anak dan
remaja yang mengalami peningkatan berat badan? Hal ini memunculkan pertanyaan penting tentang
dampak kebijakan karantina wilayah terhadap kesehatan anak dan remaja, apakah karantina wilayah
benar-benar dapat berkontribusi pada masalah berat badan dan obesitas pada kelompok ini?

Saya memiliki pendapat bahwa dampak kebijakan karantina wilayah selama pandemi COVID-
19 terhadap berat badan anak dan remaja perlu mendapatkan perhatian serius. Kajian literatur
menunjukkan peningkatan berat badan dan prevalensi obesitas pada anak-anak dan remaja selama masa
karantina wilayah. (4a)(5) Penelitian menemukan bahwa faktor utama yang menyebabkan peningkatan
berat badan adalah asupan makanan yang tidak sesuai dengan energi yang dikeluarkan serta kurangnya
aktivitas fisik pada anak-anak dan remaja. (5) Namun, penelitian yang dilakukan pada remaja di
Indonesia menunjukkan tidak ada perubahan yang signifikan pada berat badan, indeks massa tubuh
(IMT), atau status gizi responden selama masa karantina wilayah. (4b)(5) Meskipun demikian,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
dampak kebijakan karantina wilayah terhadap berat badan anak dan remaja. Saya percaya bahwa upaya-
upaya pencegahan dan intervensi perlu dilakukan untuk mengatasi masalah peningkatan berat badan
pada anak-anak dan remaja selama masa karantina wilayah, termasuk pengaturan pola makan sehat dan
peningkatan aktivitas fisik. Hal ini penting untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan anak-anak dan
remaja selama pandemi COVID-19.

PENGEMBANGAN ARGUMEN

Sejak dideklarasikan sebagai pandemi oleh World Health Organization pada 11 Maret 2020,
COVID-19 telah menyebabkan dampak yang signifikan di seluruh dunia. Banyak negara
memberlakukan kebijakan karantina wilayah untuk mencegah penyebaran virus ini. Salah satu dampak
dari kebijakan karantina wilayah adalah berkurangnya aktivitas fisik termasuk pada anak-anak dan
remaja. (2)

Studi yang dilakukan menggunakan database World Health Organization (WHO), Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI), COVID-19, Google Scholar, dan ScienceDirect
menunjukkan bahwa selama masa karantina wilayah, terjadi peningkatan berat badan dan prevalensi
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obesitas pada anak-anak dan remaja. (2)

Sebuah penelitian yang dilakukan di Indonesia menemukan bahwa anak-anak mengalami
peningkatan berat badan secara drastis pada masa karantina wilayah akibat asupan makanan yang tidak
sesuai dengan energi yang dikeluarkan dan kurangnya aktivitas fisik. Namun, pada remaja di Indonesia,
tidak ditemukan perubahan yang signifikan pada berat badan, indeks massa tubuh (IMT), maupun status
gizi selama masa karantina. (4)

Penelitian lain menemukan bahwa selama masa karantina wilayah, anak-anak mengalami
peningkatan berat badan yang signifikan akibat kurangnya aktivitas fisik dan perubahan pola makan
yang tidak sehat. Hal ini juga terjadi di beberapa negara seperti Amerika Serikat dan Cina. (5)

Dengan adanya peningkatan berat badan pada anak-anak dan remaja selama masa karantina
wilayah, perlu adanya upaya untuk mengatasi kondisi ini agar tidak menambah beban masalah obesitas
di masa depan. Pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama dalam menyediakan akses dan dukungan
untuk aktivitas fisik yang cukup dan pola makan yang seimbang bagi anak-anak dan remaja selama
pandemi COVID-19. (5)

Pengembangan argumen dapat dilakukan dengan menggunakan informasi yang diberikan
dalam dokumen dan mencari dukungan tambahan dari sumber-sumber lain. Berikut adalah
pengembangan argumen berdasarkan dokumen ini:

1. Kebijakan karantina wilayah selama pandemi COVID-19 memiliki dampak negatif terhadap
berat badan anak dan remaja.
o Dokumen ini mengungkapkan bahwa kebijakan karantina wilayah mengakibatkan

penurunan aktivitas fisik, termasuk pada anak-anak dan remaja (8).

o Kajian literatur menunjukkan adanya peningkatan berat badan dan prevalensi obesitas

pada anak-anak dan remaja selama masa karantina wilayah (8).

o Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan berat badan secara
drastis selama masa karantina wilayah, disebabkan oleh asupan makanan yang tidak sesuai

dengan energi yang dikeluarkan dan kurangnya aktivitas fisik (5).

2. Dampak kebijakan karantina wilayah terhadap berat badan dapat berbeda antara anak-anak dan
remaja.

o Studi yang dilakukan pada remaja di Indonesia menunjukkan tidak adanya perubahan
yang signifikan pada berat badan, indeks massa tubuh (IMT), maupun status gizi
responden sebelum dan saat masa karantina wilayah (4).

o Namun, penelitian ini menyatakan perlunya penelitian lebih lanjut dengan partisipan
yang lebih banyak untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif (4).

o Di sisi lain, penelitian menemukan peningkatan berat badan yang drastis pada anak-
anak selama masa karantina wilayah, disebabkan oleh asupan makanan yang tidak
sesuai dengan energi yang dikeluarkan dan kurangnya aktivitas fisik (5).

3. Pentingnya mengatasi dampak negatif kebijakan karantina wilayah terhadap berat badan anak
dan remaja.

o Peningkatan berat badan dan prevalensi obesitas pada anak-anak dan remaja selama
masa karantina wilayah memiliki dampak buruk terhadap kesehatan, termasuk
meningkatkan resiko terkena penyakit serius seperti COVID-19 (8).

o Upaya perbaikan kesehatan perlu dilakukan untuk mengatasi kenaikan berat badan dan
prevalensi obesitas yang disebabkan oleh kebijakan karantina wilayah pada anak dan
remaja (5).
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o Dokumen ini menyoroti perlunya akses terhadap makanan bergizi dan kegiatan
aktivitas fisik yang memadai bagi anak-anak dan remaja selama masa karantina
wilayah (5).

REKOMENDASI ATAU SOLUSI

Berikut beberapa solusi yang dapat diambil untuk mengatasi dampak kebijakan karantina wilayah

terhadap berat badan anak dan remaja selama pandemi COVID-19 :

1. Edukasi tentang pola makan sehat: Dalam kondisi karantina wilayah, penting untuk
memberikan edukasi kepada anak-anak dan remaja tentang pentingnya pola makan sehat.
Anak-anak dan remaja perlu diberikan pemahaman mengenai jenis makanan yang seimbang,
seperti mengonsumsi buah-buahan, sayuran, protein, dan karbohidrat sehat (5).

2. Promosikan aktivitas fisik: Meskipun dalam keadaan karantina wilayah, tidak berarti anak-anak
dan remaja harus mengurangi aktivitas fisik sepenuhnya. Promosikan kegiatan fisik yang aman
dan bisa dilakukan di dalam rumah, seperti senam atau olahraga ringan. Selain itu, mengajak
anak-anak melakukan aktivitas fisik di luar rumah dengan mematuhi protokol kesehatan yang
berlaku juga dapat menjadi alternative (4).

3. Dukungan keluarga: Peran keluarga sangat penting dalam menjaga pola makan sehat dan
memotivasi anak-anak dan remaja untuk tetap aktif selama karantina wilayah. Keluarga dapat
mendukung dengan menjaga asupan makanan yang sehat di rumah dan melibatkan anak-anak
dan remaja dalam aktivitas fisik bersama (5).

4. Pembatasan akses terhadap makanan tak sehat: Selama karantina wilayah, penting untuk
membatasi akses anak-anak dan remaja terhadap makanan tak sehat atau makanan cepat saji
(5).

5. Peningkatan partisipasi dalam penelitian: Melakukan penelitian lebih lanjut tentang dampak
kebijakan karantina wilayah terhadap berat badan anak dan remaja dapat memberikan informasi
yang lebih detail dan akurat. Partisipasi dalam penelitian dapat membantu dalam
mengidentifikasi masalah yang ada dan menemukan solusi yang lebih efektif (4).

Dengan menerapkan solusi di atas, diharapkan dapat mengurangi dampak negatif kebijakan

karantina wilayah terhadap berat badan anak dan remaja selama pandemi COVID-19.

PENDEKATAN AKHIR

Dampak kebijakan karantina wilayah selama pandemi COVID-19 terhadap berat badan anak
dan remaja telah diteliti melalui kajian literatur. Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
berat badan dan prevalensi obesitas pada anak-anak selama masa karantina wilayah. Hal ini disebabkan
oleh asupan makanan yang tidak sesuai dengan energi yang dikeluarkan dan kurangnya aktivitas fisik.
Namun, penelitian pada remaja di Indonesia menunjukkan tidak ada perubahan yang signifikan pada
berat badan, indeks massa tubuh (IMT), maupun status gizi responden sebelum dan saat masa karantina.
Meskipun demikian, perlu dilakukan upaya untuk mengatasi kondisi ini agar tidak menambah beban
kesehatan anak dan remaja.

Dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19, penting bagi kita semua untuk
memperhatikan kesehatan anak dan remaja. Mari kita perhatikan pola makan yang sehat dan tingkatkan
aktivitas fisik. Kita juga perlu terus mendukung dan mendorong kebijakan yang mendukung kesehatan
anak-anak dan remaja selama masa karantina wilayah.
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PENUTUP

Penelitian menemukan bahwa karantina wilayah selama pandemi COVID-19 berdampak pada
peningkatan berat badan anak dan remaja. Lebih dari itu, ditemukan juga peningkatan pada prevalensi
obesitas dan penurunan pada aktivitas fisik yang dilakukan oleh anak-anak dan remaja. Dibutuhkan
strategi penanganan masalah secepatnya agar dapat segera diterapkan agar kelebihan berat badan tidak
menambah beban kesehatan. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah mencari hasil penelitian yang
lebih banyak lagi dan melakukan tinjauan literatur dengan dua atau lebih peneliti.

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, terdapat pemahaman bahwa kebijakan karantina
wilayah selama pandemi COVID-19 telah berdampak pada berat badan anak dan remaja. Studi
menunjukkan bahwa kebijakan ini menyebabkan peningkatan berat badan dan prevalensi obesitas pada
anak dan remaja. Banyak faktor yang mempengaruhi, seperti asupan makanan yang tidak sesuai dengan
energi yang dikeluarkan dan kurangnya aktivitas fisik. Meskipun dalam penelitian yang dilakukan pada
remaja di Indonesia tidak ditemukan perubahan yang signifikan pada berat badan, indeks massa tubuh
(IMT), dan status gizi responden, peningkatan berat badan yang signifikan terjadi pada anak-anak.

Kebijakan karantina wilayah yang diterapkan selama pandemi COVID-19 memang sangat
penting untuk melindungi kesehatan masyarakat. Namun, kita perlu menyadari bahwa dampak dari
kebijakan ini juga dapat mempengaruhi kondisi kesehatan anak dan remaja, terutama terkait dengan
berat badan dan prevalensi obesitas. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengambil langkah-
langkah yang tepat guna mengatasi masalah ini, seperti mengedukasi anak-anak dan remaja tentang
pola makan yang sehat dan mendorong mereka untuk tetap aktif secara fisik. Dengan demikian, kita
dapat menjaga kesehatan generasi masa depan .
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